|. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peternakan merupakan bagian dari sektor pertanian yang merupakan sub
sektor yang penting dalam menunjang perekonomian masyarakat. Peternakan
sangat penting kontribusinya dalam penyediaan kebutuhan akan protein hewani
yang berperan dalam penambahan kualitas pangan dan gizi masyarakat.
Pemenuhan protein hewani dengan bailk maka akan meningkatkan kecerdasan
masyarakat.

Usaha peternakan semakin berkembang seiring dengan perkembangan
zaman. Pembangunan sub sektor peternakan bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup masyarakat, selain itu-membuka lapangan kerja dan
kesempatan untuk berusaha, oleh karena itu pembangunan sub sektor peternakan
perlu untuk dilanjutkan dan ditingkatkan melalui kemampuan pengelolaan dan
penerapan teknologi yang tepat, salah satu potensi sub sektor peternakan yang
dapat dikembangkan dan memberikan nilai ekonomis tinggi adalah ternak ayam
bangkok.

Ayam Bangkok merupakan: keturunan.gallus gallus.yang ada di Thailand
tetapi telah lama berkémbang biak di Indonesia. Keistimewaan ayam ini adalah
bentuk tubuh yang ramping dan memiliki daya tahan berlaga yang tinggi,
disamping itu ayam Bangkok juga mempunyal nilai ekonomis yang tinggi. Tidak
mengherankan apabila peternak kemudian memeliharanya untuk kepentingan

bisnis bukan sekedar hobi dan kebanggaan (Sudrajat, 2001).



Ayam Bangkok biasanya didatangkan dari pulau Jawa ataupun dari luar
daerah lain serta telah lama dikembangkan di Manokwari, Kaisiri (2005)
melaporkan bahwa para peternak umumnya memelihara ayam Bangkok secara
khusus dan mengontrol sistem perkawinannya agar sifat sebagai ayam aduan
senantiasa terjaga. Salah satu kriteria diantaranya adalah ayam berbobot badan
tinggi, agar ayam lebih kuat melakukan penyerangan dan pertahanan dari
serangan lawan. Serta, sifat kualitatif ukuran yang seragam. Ayam Bangkok yang
berasal dari Thailand, sangat: terkenal. di kalangan_penghobi ayam di Indonesia.
Ayam ini diakui mempunyai kualitas yang bagus sebagal jagoan di arena
pertarungan ayam.

Ayam Bangkok atau lebih dikenal dengan ayam aduan sgak dahulu
dikenal oleh masyarakat Indonesia, baik di kota maupun di desa, dalam sgjarah
atau legenda, kita mengena cerita mengenai Kinantan, Ciungwanara dan
Cindelaras yang mengatakan bahwa sabung ayam merupakan kegemaran
masyarakat dan mengarah ke arah yang kurang balk dan tidak di izinkan oleh
pemerintah. Pada masa sekarang ayam Bangkok (setelah pemerintah melarang
segala bentuk perjudian) dipelihara bukanhanya untuk kegemaran, melainkan
sudah berkembang ménj adi lahan bisnis yang cukup menggairahkan. Permintaan
ayam Bangkok dari hari semakin meningkat. Hal itu dapat kita lihat dengan
semakin banyaknya masyarakat memelihara ayam Bangkok yang menjurus pada
usaha budidaya (Alex, 2011). Masyarakat kota Padang pada saat ini sudah banyak
memelihara ayam Bangkok tetapi hanya dalam skala kecil sgja artinya masyarakat
berternak hanya untuk dijadikan usaha sampingan atau hanya sekedar hobi. Untuk

meningkatkan populasi, produktivitas, dan efisens usaha ayam Buras,



pemeliharaannya perlu ditingkatkan dari tradisional kearah agribisnis.
Pengembangan ayam secara semi intensif dan intensif dengan pemberian pakan
yang berkualitas serta pencegahan dan pengendalian penyakit, terutama ND,
cacingan, dan kutu, cukup menguntungkan (Usman, 2007). Perbaikan tata |aksana
pemeliharaan dari tradisional ke intensif dapat meningkatkan daya tetas sampai
80%, frekuensi bertelur menjadi 7 kali/tahun, dan menurunkan kematian hingga
19% (Sartika, 2005).

Berdasarkan uraian, diatas! penulis. tentarik _melakukan penelitian dengan
judul: Profil Aspek Teknis Peternakan Ayam Bangkok Pada Usaha Ternak

Rakyat Di Kecamatan pauh Kota Padang.

1.2  Perumusan Masalah
Bagaimana profil aspek teknis peternakan ayam Bangkok pada usaha

peternakan rakyat di Kecamatan Pauh, Kota Padang.

1.3 Tujuan Penédlitian
Untuk memperoleh data profil aspek teknis peternakan ayam Bangkok

pada usaha peternakan rakyat di Kecamatan Pauh, K ota Padang.

14 Manfaat Pendliltian
a) Hasl dari penditian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
sebagai pedoman dalam upaya pengembangan dan peningkatan produktifitas
ayam Bangkok di Kecamatan Pauh, K ota Padang.
b)  Sumbangan ilmiah peternakan khususnya pemeliharaan ayam Bangkok
serta sebagal bahan rujukan bagi peneliti berikutnya mengenai hal yang

berhubungan dengan penelitian ini.



1.5 Hipotesis
Teknis pemeliharaan ternak ayam Bangkok pada peternakan rakyat di

Kecamatan Pauh, Kota Padang belum sesuai standar Ditjen Peternakan (1992).
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